BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
A. Hasil Pengujian Marshall
Hasil Test marshall menunjukan bahwa nilai parameter marshall yang
dihasilkan memenuhi spesifikasi Bina Marga 2018 yang disyaratkan yaitu
pada VIM, VMA, VFA, Stabilitas, Kelelehan (Flow) dan Rasio Partikel bahan
lolos no.200 dengan kadar aspal efektif 4,917

B. Kadar Aspal Optimum (KAO) Yang di Hasilkan dalam campuran AC-
BC dengan penambahan Polyethylene Terepthalate (PET)

Kadar Aspal Optimum adalah nilai tengah dari rentang kadar aspal yang
memenuhi semua parameter marshall. Kadar aspal optimum yang dicapai sebesar
5,51 % dan memenuhi syarat — syarat yang telah ditetapkan oleh spesifikasi Bina
Marga yaitu pada Stabilitas, Flow, VIM, VMA, VFA dan Rasio Partikel bahan lolos

saringan no.200 pada kadar aspal efektif.

Nilai karakteristik marshall Polyethylene Terepthalate (PET) sebagai bahan

aditif pada kadar aspal optimum (KAQO) laston AC-BC dengan nilai (KAO) 5.51 %
Pada uji Marshall dengan kadar aspal optimum, seluruh sifat-sifat Marshall yang
didapatkan mengalami kenaikan dan penurunan untuk masing-masing variasi (PET).
Kadar aspal optimum yang dihasilkan dalam campuran AC-BC dengan
penambahan Polyethylene Terepthalate (PET) hanya satu kadar aspal optimum
(KAO) dengan nilai sebesar 5.51 %. Dari keseluruhan hasil pengujian sifat
campuran Laston AC —BC untuk variasi Polyethylene Terepthalate (PET). diketahui
bahwa, variasi penggabungan Polyethylene Terepthalate (PET) pada campuran
Laston AC-BC yang memenuhi semua parameter yang ditetapkan dalam spesifikasi
bina marga 2018 ya itu terdapat di variasi 0.15 %, variasi 0,30 %, dan 0.45
%,kecuali di variasi 0,45 % tidak memenuhi spesifikasi bina marga 2018 dengan
alasan nilai vim yang dihasilkan di variasi 0,45 % tidak sesuai standar yang

ditetapkan dalam spesifikasi bina marga 2018
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5.2 Saran

1. Pembacaan nilai stabilitas dan flow pada pengujian marshall perlu lebih fokus
agar tidak terjadi kesalahan pada pembacaannya.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan kimia hasil
penggabungan Limbah botol plastik dalam campuran laston..

3. Pada penggunaan persentase variasi pencampuran perlu di perkecil lagi agar

dapat diketahui lebih akurat lagi pada setiap perubahannya.
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